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Tujuan pengabdian kepada masyarakat yang akan dicapai dalam kegiatan kali ini adalah memberikan 
pemahaman dan meningkatkan ketrampilan para pelaku UMKM agar memiliki kemampuan tentang 
praktik menyusun perencanaan usaha dan anggaran yang akan diterapkan pada usahanya, sehingga 
diharapkan para pelaku UMKM ini dapat memiliki pedoman secara tertulis sebagai peta dan rencana 
aksi dalam menjalankan usahanya. Metode yang digunakan berdasarkan pendekatan kelompok. 
Rangkaian kegiatan dimulai dari survey dan wawancara mendalam untuk menggali permasalahan 
yang dihadapi oleh mitra, ditindak lanjuti dengan rapat koordinasi tim pengusul PkM untuk 
menganalisis kebutuhan mitra dan persiapan materi. Penyampaian materi dalam bentuk penyuluhan 
dilakukan secara daring (Zoom meeting), berisi: menanamkan pola pikir yang mendasar tentang 
pentingnya membuat rencana usaha serta dampak dari tidak adanya rencana usaha, kemudian 
langkah-langkah menyusun rencana usaha disertai tata cara membuat anggaran usaha secara tertulis. 
Materi dilengkapi contoh-contoh proposal bisnis diberbagai bidang usaha agar para peserta memiliki 
gambaran yang jelas mengenai bentuk sebuah perencanaan bisnis. Kegiatan diakhiri dengan evaluasi 





The purpose of community service that will be achieved in this activity is to provide understanding and 
improve the skills of SMEs actors so that they have the ability to practice compiling business planning 
and budgets that will be applied to their business, so it is hoped that these SMEs actors can have 
written guidelines as maps and action plan in running its business. The method used is based on a 
group approach. The series of activities started from surveys and in-depth interviews to explore 
problems faced by partners, followed by a coordination meeting of the PkM- community service 
proposer team to analyze partners' needs and prepare materials. The delivery of material in the form 
of counseling is carried out online (Zoom meeting), containing: instilling a basic mindset about the 
importance of making a business plan and the impact of the absence of a business plan, then steps to 
compile a business plan accompanied by procedures for making a business budget in writing. The 
material is equipped with examples of business proposals in various business fields so that participants 
have a clear picture of the form of a business plan. The activity ended with an evaluation of the 
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1. PENDAHULUAN 
 
Pada umumnya para pelaku UMKM di Indonesia pada saat awal membuka usaha baru 
banyak yang mengalami kegagalan. Kegagalan ini antara lain disebabkan karena pada saat 
membuka usaha tidak menyusun perencanaan terlebih dahulu, sehingga apa yang dilakukan 
tidak didasarkan pada perhitungan awal. Penting untuk dicermati bahwa membuka usaha baru 
tidak mungkin tanpa ada rencana sebelumnya. Betapapaun sederhananya rencana usaha perlu 
disusun secara tertulis. Perencanaan tertulis memungkinkan pelaku usaha untuk menuangkan 
pikiran, seperti tentang usaha apa yang akan dirintisnya, siapa target konsumennya, lokasi, 
berapa kebutuhan modal dan berapa perkiraan keuntungan yang akan diperoleh. 
Seorang pengusaha yang tidak membuat perencanaan usahanya sebenarnya sedang 
merencanakan kegagalan (Bangs, 1995; Roy et al., 2020). Ungkapan ini benar, dari hasil 
pengamatan para pemilik usaha kecil yang menyisihkan waktu untuk mengkaji strategi usahanya 
dan memanfaatkan informasi untuk menguji kebenaran pendapatnya, bersedia mengenali 
kekurangan-kekurangan dirinya adalah pengusaha yang tidak mengalami kegagalan. Sehingga 
betapa pentingnya suatu rencana bisnis secara tertulis yang merupakan suatu peta bisnis yang 
dapat digunakan pedoman dalam menjalankan usaha. Peta bisnis ini berfungsi sebagai kendali 
yang menjaga agar usaha tetap fokus dan tidak menyimpang. Pandangan ini sudah berlaku di 
negara maju, namun para wirausaha baru di Indonesia sebagian besar menyimpan rencana 
usaha hanya di dalam pikiran saja. Kecenderungan melaksanakan kegiatan usaha, dilakukan 
dengan cara trial and error atau coba-coba. Jika usaha yang dilakukan gagal, maka akan beralih 
ke usaha yang lain, dan jika sudah gagal beberapa kali, kemudian akan berhenti melalukan 
usaha atau menyerah tanpa melakukan evaluasi tentang apa yang menyebabkan terjadinya 
kegagalan. Model seperti ini banyak dijumpai pada pelaku UMKM di Indonesia. 
Selain itu, kurangnya kesadaran akan pentingnya suatu rencana usaha diindentifikasi 
sebagai satu masalah pada fase start-up di kalangan UMKM (Chaston, 1992; McMahon, 200; 
Septiana & Ghina, 2016; Masnita et al., 2020.) Dalam konteks ini, rencana usaha dapat dianggap 
sebagai orientasi dalam membangun usaha. Orientasi dalam membangun usaha secara 
signifikan berpengaruh pada pertumbuhan usaha yang lebih baik Sejalan dengan ini, Smallbone, 
Leig, & North (1995) mengemukakan bahwa salah satu karakteristik yang membedakan antara 
usaha yang sukses dan gagal adalah komitmen mereka untuk berubah. Karena itu diyakini 
bahwa suatu usaha yang direncanakan dengan baik sebagaimana dituangkan kedalam sebuah 
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rencana usaha secara tertulis akan menghasilkan kinerja yang lebih baik (Septiana & Ghina, 
2016). 
Dapat disimpulkan bahwa belum adanya rencana usaha bagi para pelaku UMKM 
disebabkan oleh keengganan dan masih kurangnya keterampilan untuk menuangkan rencana 
usaha secara tertulis. Hal ini tentu saja membuat usaha yang dijalani tidak fokus dan 
ketidakmampuan menghadapi tantangan dan hambatan usaha yang dapat menyebabkan 
kegagalan. Masalah menjadi lebih kompleks karena disamping belum memiliki konsep 
kewirausaaan yang baik, UMKM di Indonesia pun masih memiliki keterbatasan modal                  
(Masnita et al., 2020). Sementara untuk mendapatkan pendanaan dari pihak eksternal pelaku 
UMKM perlu menujukkan rencana usaha yang dibuat secara tertulis. Untuk itu diperlukan 
strategi pengembangan untuk keberhasilan usaha. 
Para pelaku UMKUM, sangat perlu ditanamkan kesadaran akan pentingnya sebuah rencana 
usaha dan perlu dibekali pengetahuan dan keterampilan untuk membuat rencana tersebut 
mengingat manfaatnya yang sangat besar. Sugiarto (2019), membuktikan bahwaa adanya 
perencanaan usaha dan penerapan strategi pemasaran yang baik berdampak positif 
keberlanjutan kegiatan usaha UMKM. Sementara Indarti & Langenberg (2004), membuktikan 
secara empiris bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi kesuksesan usaha di kalangan 
UMKM di Indonesia adalah strategi pemasaran, penggunaan teknologi dan akses terhadap 
sumber pendanaan. Kesadaran tersebut perlu ditanamkan, mengingat dengan berkembangnya 
UMKM, diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan membantu pemerintah 
dalam mengurangi pengangguran. 
Sehingga pelatihan kewirausahaan merupakan hal yang sangat membutuhkan perhatian, 
yaitu tentang bagaimana cara untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku 
UMKM. Sebagai gambaran tentang kondisi UMKM di Indonesia, sebuah survey yang dilakukan 
oleh (APF, 2018) pada pelaku usaha UMKM di Indonesia, mencatat bahwa dari semua 
responden, hanya 32% yang memiliki pengalaman kerja lima tahun atau lebih sebelum 
memutuskan untuk berwirausaha, 46% responden memiliki pengalaman kerja kurang dari lima 
tahun, dan 22% tidak memiliki pengalaman kerja sama sekali. Proporsi terbesar adalah 
wirausaha muda (dibawah 35 tahun) dengan pengetahuan wirausaha yang masih rendah dan 
sangat membutuhkan pelatihan sebelum terjun berwirausaha. 
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Survey tersebut pun mencatat bahwa faktor sumber daya manusia, merupakan salah satu 
yang menghambat perkembangan UMKM di Indonesia cukup yang signifikan, berada pada 
urutan ketiga, yaitu (32%) dari jawaban responden, faktor pertama adalah modal usaha (70%) 
dan kedua pemasaran (46%). Laporan OECD menyatakan bahwa salah satu bidang yang 
memerlukan perbaikan di Indonesia adalah pengetahuan dan peningkatan kapabilitas sumber 
daya manusia. Indonesia berada pada peringkat rendah dibandingkan dengan negara lain yang 
sepadan dari tingkat pendidikan, yaitu peringkat 67 dari 72 negara yang ditinjau oleh OECD. 
Penduduk usia 18 hingga 24 tahun menghadapi tingkat pengangguran sebesar 15,6%, jauh di 
atas rata-rata negara secara keseluruhan sebesar 6,2%. Secara keseluruhan, tingkat pendidikan, 
keterampilan, dan kesiapan tenaga kerja merupakan faktor penghambat yang signifikan untuk 
aktivitas kewirausahaan di negara ini, sehinggan perlu kebijakan yang sesuai dengan pendidikan 
kewirausahaan yang akan membantu perbaikan sektor UMKM Indonesia. (APF, 2018) 
Hal ini menjadi peluang bagi Perguruan Tinggi untuk berkontribusi dalam pembangunan 
sebagai cermin dari pada tujuan pendidikan tinggi itu sendiri yaitu penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. Mengacu 
pada renstra Universitas Trisakti serta kebijakan pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang 
ditetapkan DP3M Dikti maka secara gradual dilakukan perubahan pendekatan PKM dari 
Community Service menjadi Community Development, terutama dalam bidang usaha yang 
dilakukan oleh masyarakat. 
Pelaksanaan kegiatan PkM bermitra dengan Komunitas Al- Amin, sebuah komunitas sosial 
yang memiliki spirit untuk berbagi harta dan ilmu bagi pihak yang membutuhkan. Kerjasama 
dilakukan dengan cara resource sharing, yaitu komunitas Al-Amin akan membantu 
mengumpulkan audience, baik itu yang berasal dari anggota komunitas maupun rekomendasi 
dari anggota komunitas. 
 
2. METODE PELAKSANAAN 
 
Secara garis besar, kegiatan ini terdiri dari 5 (lima) tahap: 1) Rapat koordinasi; 2) Persiapan; 
3) Pelaksanaan; 4) Monitoring; dan 5) Evaluasi. Setiap tahapan terdiri dari beberapa kegiatan, 
yang dapat dilihat pada Gambar 1.  
Kegiatan ini ber-mitra dengan Komunitas Sedekah Al-Amin, yang berlokasi di Jl. Puspitek 
Raya, Komplek Panorama Serpong Blok D 6/8, Bukit Jaya, Tangerang Selatan, yaitu komunitas 
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lintas profesi yang beranggotakan para pekerja kantoran, wirausaha, dosen dan profesional 
lainnya, yang tersebar di Jabodetabek. Spirit dari komunitas ini pada awalnya adalah keinginan 
untuk berbagi dengan sesama di lingkungan masing-masing dengan cara menggalang dana dan 
secara bergantian mengadakan bakti sosial bagi masyarakat yang menjadi target penerima 
bantuan yang diusulkan oleh para anggota. Seiring dengan berjalannya waktu dan semakin 
saling mengenal satu sama lain, komunitas ini mulai bersinergi dan berbagi pengetahuan untuk 
saling menunjang profesi dan usaha para anggota, juga pihak lain diluar anggota yang 




Gambar 1. Diagram alir pelaksanaan 
 
 
Peserta yang terdaftar sebanyak 46 orang, tetapi yang menyelesaikan seluruh rangkaian 
kegiatan sebanyak 34 orang. Dari keseluruhan peserta 34% telah memiliki usaha, sebanyak 47%  
belum memiliki usaha tapi sudah mempunyai rencana, dan 19% belum memiliki usaha dan 
belum memiliki rencana. Lokasi peserta, sangat beragam, Pamulang, Serpong, Tangerang 
selatan, Serang, dan beberapa berasal dari Jakarta Barat. Usaha yang dilakukan, 89% 
menggunakan media sosial. Peserta yang sudah memiliki usaha, Sebagian besar usahanya 
meliputi kuliner, baju, dan jasa penitipan.  
Dari survey awal dan wawancara mendalam dengan ketua komunitas terlihat bahwa para 
pelaku UMKM yang tergabung dalam wadah perkumpulan ini belum memiliki keterampilan 
membuat rencana usaha beserta anggarannya, sehingga dalam menjalankan usahanya mereka 
masih belum terarah dan tertata dengan baik. Tidak adanya rencana bisnis yang jelas, 
merupakan salah satu hal yang menyebabkan usaha mereka tidak dapat bertahan lama, tidak 
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berkembang atau memilih untuk berganti bidang usaha lain dari pada mencari solusi yang tepat 
disaat usaha menghadapi kendala. Dampak lain dari tidak adanya rencana bisnis dan anggaran 
ini, para pelaku UMKM menjadi sulit untuk mendapatkan sumber pendanaan dari pihak lain, 
seperti investor, perbankan, atau modal ventura. 
Adapun nilai tambah yang bisa diperoleh oleh anggota mitra jika memiliki pemahaman dan 
keterampilan tersebut, usaha yang dijalankan akan lebih fokus dan terarah dan terbukanya 
kesempatan untuk mendapatkan akses sumber pendanaan eksternal. Hal ini akan menunjang 
kekuatan ekonomi rakyat yang semakin kokoh di masa depan karena usaha-usaha kecil ini 
memiliki harapan untuk berkembang menjadi lebih besar. 
Maka tujuan yang akan dicapai dalam progam ini adalah bagaimana memberikan 
pemahaman dan meningkatkan ketrampilan para pelaku UMKM agar memiliki kemampuan 
tentang praktik menyusun perencanaan usaha dan anggaran yang akan diterapkan pada 
usahanya, sehingga diharapkan para pelaku UMKM ini dapat memiliki pedoman secara tertulis 
sebagai peta dan rencana aksi dalam menjalankan usahanya. 
 
 
Gambar 2. Foto pelaksanaan kegiatan 
 
 
3. HASIL DAN DISKUSI 
 
Metode yang akan digunakan berdasarkan pendekatan kelompok. Rangkaian kegiatan 
dimulai dari survey dan wawancara mendalam untuk menggali permasalahan yang dihadapi 
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oleh mitra, ditindak lanjuti dengan rapat koordinasi tim pengusul PkM untuk menganalisis 
kebutuhan mitra dan persiapan materi. Penyampaian materi dalam bentuk penyuluhan 
dilakukan secara daring (Zoom meeting), berisi: menanamkan pola pikir yang mendasar tentang 
pentingnya membuat rencana usaha serta dampak dari tidak adanya rencana usaha, kemudian 
langkah-langkah menyusun rencana usaha disertai tata cara membuat anggaran usaha secara 
tertulis. Materi dilengkapi contoh-contoh proposal bisnis diberbagai bidang usaha agar para 
peserta memiliki gambaran yang jelas mengenai bentuk sebuah “Business Plan”. Kegiatan 
diakhiri dengan evaluasi efektifitas kegiatan dengan melakukan pemantuan terhadap mitra 
sejauh mana mereka dapat mengimplementasikan hasil pembelajaran pada usaha masing- 
masing. 
Solusi yang akan diberikan atas permasalahan yang dihadapai oleh peserta adalah dengan 
membekali peserta dengan ketrampilan dan pengetahuan dalam menyusun rencana bisnis yang 
inovatif, komprehensif dan terintegratif. Suatu rencana bisnis yang disusun dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor mikro-makro, internal-ekternal. Anteseden tersebut 
kemudian dibuat secara terperinci dalam rencana bisnis pada level : 1) strategi (strategic 
business plan); kemudian 2) model bisnis (strategic business tactic); dan 3) rencana aksi atau 




Gambar 2. Foto kegiatan 
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Pada : 1) level strategi bisnis akan dibahas mengenai: visi, misi, nilai dan etika, tujuan, dan 
sasaran, disertai analisis SWOT yang meliputi : analisis Industri, persaingan dan tren bisnis;                   
2) Pembahasan pada model bisnis/taktis meliputi fungsi-fungsi manajerial (pemasaran, sumber 
daya manusia, operasi, keuangan), dan business feasibility (ekonomi, non ekonomi dari aspek 
hukum, lingkungan dan sosial). Rencana pemasaran tentang bagaiamana mengenali menggali 
potensi pasar; rencana sumber daya manusia adalah analisis mengenai kebutuhan tim dan 
struktur organisasi; rencana operasional mengenai bagaimana proses bisnis dijalankan 
(infrastruktur, outlet dan metode delivery); dalam rencana keuangan menentukan revenue 
drivers, proyeksi keuangan, Break Even analysis dan keputusan pendanaan; 3) Rencana aksi 
(action plan) berupa exit strategy dan matriks program. (Friend and Stefan, 2004; Nasreen dan 
Afzal, 2020). 
Dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan secara praktik, tentang cara meyusun 
rencana usaha dan anggarannya diharapkan peserta memiliki pedoman tertulis sebagai peta 
untuk menjalankan usahanya dan memudahkan dalam mengambil keputusan bisnisya. 
Diharapkan peserta memiliki kemampuan untuk menyusuan rencana bisnis sebagai pedoman 
jika ingin memperbesar modalnya melalui pengajuan pinjaman kepada pihak eksternal - 
investor, perbankan atau modal ventura (Masnita et al., 2020). Teknologi Pelaksanaan yang 
digunakan adalah melalui teknik penyuluhan. Teknologi Penyuluhan adalah adalah cara-cara 
atau tahap tahap kegiatan dalam melaksanakan suatu metode secara terperinci sehingga 
metode tersebut efektif dan efisien. 
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UMKM bersifat fleksibel sekaligus sangat vital membuatnya ideal sebagai pendorong 
perekonomian saat situasi sulit. Dengan modal yang tidak besar, menjadikan UMKM sebagai 
bagian penting dari roda perekonomian suatu negara. Sifatnya yang fleksibel dan tidak 
menuntut modal besar membuatnya cocok sebagai alternatif usaha, terutama di tengah situasi 
sulit. Selain itu, UMKM biasanya lebih paham kebutuhan masyarakat sekitar. Produk yang 
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan, menggunakan bahan baku yang diperoleh dari lingkungan 
terdekat atau produsen lokal. Hal ini memberi keuntungan bagi masyarakat setempat yang 
menjadi konsumen. 
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Target Kegiatan 
1. Deskripsi produk / jasa Setiap peserta mendeskripsikan objek 
dari bisnis yang dijalankan / akan 
dijalankan 
Deskripsi produk atau jasa harus 
lengkap hingga menjelaskan 
produk pembandingnya. 
2. Target pasar Setiap peserta mengidentifikasi siapa 
yang akan menjadi target pasar dari 
usahanya 
Menentukan target pasar secara 
demografis dan terukur 
3. Rencana pemasaran Setiap peserta menentukan cara 
bagaimana mereka akan menjual 
produk / jasa, dan menjelaskan 
mengenai strategi yang akan 
digunakan untuk penetrasi ke target 
pasar serta target pencapaian 
Menyusun rencana pemasaran 
sesuai target pencapaian 
4. Rencana operasional Peserta menentukan material produk, 
rencana produksi , efesiensi produksi, 
vendor dan masalah logistik 
Menyusun oparaional / 
kerangka kerja usaha sesuai 
produk atau jasa yang 
ditawarkan 
5. Rencana SDM Peserta menganalisis kebutuhan tim 
dan pembagian tugas 
Menyusun Tim sesuai dengan 
prinsip right man in the right 
place 
6. Rencana keuangan Peserta menghitung biaya, menyusun 
laporan keuangan, menghitung BEP 
bisnis, menentukan cost dan harga, 
margin profit, modal, dan lain-lain 
Menyusun aspek keuagan yang 
dibutuhkan secara lengkap 
7. Menyusun rencana 
usaha 
Pesertan menyusun setiap rencana ke 
dalam sebuah rencana usaha yang 
terintergasi secara tertulis 
Menyusun rencana usaha yang 
lengkap dan terintegrasi, 
termasuk executive summary 
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Kurang pemahaman tentang rencana bisnis yang jelas dan terarah, menyebabkan pelaku 
usaha UMKM tidak bertahan lama. Metode coba-coba sering menjadi pilihan. Ini jelas akan 
membuang waktu dan biaya. Membuat rencana bisnis - business plan, adalah awal kesuksesan 
berusaha. Pencarian ide dan mengetahui model bisnis yang tepat menjadi faktor utama 
pembuatan perencanaan bisnis, yang selanjutnya harus menganalisis kompetsisi di industri yang 
dipilih. Setelah mendapatkan informasi yang akurat, bisnis siapkan diwujudkan sebagai bisnis 
yang nyata.  
Kegiatan PkM ini selain bermanfaat bagi pelaku UMKM, juga bermanfaat bagi 
pengembangan mata kuliah kewirausahaan. Semangat kewirausahaan dan kemampuan untuk 
menuangkan ide bisnis yang kreatif dan inovatif secara logis kedalam model bisnis yang 
kompetitif dan strategi yang solid secara tertulis dengan mempertibangakan aspek manajemen 
bisnis berlandaskan nilai dan etika bisnis. 
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